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Wacana Tata Akademika

Yayasan Bina Darma

PSKTI Universitas Kristen Satya Wacana

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Menurut data Education Development Index (EDI) yang diterbitkan UNESCO pada 2007, peringkat Indonesia mengalami penurunan dari peringkat 58 menjadi peringkat 62 dari antara 130 negara.  Skor EDI Indonesia adalah 0,935 yang lebih rendah daripada Malaysia (0,945) dan Brunei Darusalam (0,965). Hal ini mendorong para penanggungjawab dan pelaku pendidikan di Indonesia untuk berupaya mendesain berbagai program dan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik. 
Salah satu kebijakan pemerintah pusat dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia adalah penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) [Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003  pasal 50 ayat (3) dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 61 ayat (1)]. Kebijakan SBI diharapkan dapat menjadi faktor pendorong bagi Pemerintah Pusat dan Daerah (Propinsi dan Kabupaten) guna meningkatkan kualitas sekolah-sekolah di Indonesia. 
Di Indonesia, sekolah bertaraf internasional diawali dengan didirikannya sekolah-sekolah yang disiapkan khusus untuk menampung siswa-siwa asing, yang orangtuanya bekerja sebagai diplomat asing ataupun bekerja di perusahaan-perusahaan multinasional seperti Jakarta Internasional School (JIS), yang didirikan tahun 1951. Sejak itu, mulai bermunculan berbagai sekolah bertaraf/berstandar internasional di Indonesia, baik yang didirikan oleh kantor-kantor Kedutaan Besar asing maupun oleh lembaga-lembaga swasta (domestik dan asing) yang bergerak di bidang pendidikan. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional mendefinikan SBI sebagai satuan pendidikan yang diselenggarakan dengan menggunakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan standar salah satu Negara anggota OECD dan atau negara maju lainnya (X), yang dirumuskan :

SNP + X

Walapun berbagai peraturan terkait SBI telah diterbitkan, namun belum ada panduan operasional yang jelas untuk mencapai standar tersebut. Dibangunnya faktor ’X’ oleh masing-masing SBI yang ada di Indonesia mengakibatkan sistem dan model yang dianut oleh masing-masing sekolah jadi berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, yang akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan dan lulusan yang tidak seragam. 
Saat ini di seluruh Indonesia sudah terdapat puluhan bahkan ratusan sekolah bertaraf internasional dengan menggunakan sistem yang berbeda-beda. Kurang lebih ada 3 (tiga) sistem yang paling banyak digunakan oleh sekolah-sekolah bertaraf internasional di Indonesia yaitu Internasional Baccalaureate (IB), Cambridge, dan Australian Curriculum.  

Bagi lembaga-lembaga swasta, membeli lisensi dari lembaga-lembaga pemasok sistem pendidikan sekolah internasional bukanlah hal yang sulit. Namun untuk sekolah-sekolah milik pemerintah (negeri), lembaga-lembaga sosial atau keagamaan, biaya lisensi merupakan masalah besar. Selain mahal, pemilik lisensi menetapkan prasyarat yang tinggi bagi guru dan fasilitas yang harus dimiliki sekolah. Tidak heran jika harga sekolah bertaraf internasional yang memiliki lisensi di Indonesia sangat tinggi sehingga hanya bisa diakses oleh golongan masyarakat tertentu saja. Oleh sebab itu, sekolah bertaraf internasional sering dinilai sebagai bentuk dari kastanisasi pendidikan. 

Menyikapi tingginya harga lisensi sistem pendidikan internasional, Pemerintah Indonesia berencana untuk membeli lisensi salah satu sistem pendidikan internasional untuk digunakan secara luas di Indonesia. Namun demikian, tindakan ini tidak akan sepenuhnya menyelesaikan masalah penyelenggaraan SBI di Indonesia karena di samping lisensi, harus disiapkan juga sistem lain seperti sarana dan prasarana, biaya operasional, dan sumber daya manusia. 

Bertolak dari kondisi tersebut di atas, dalam rangka Dies Natalis Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) ke-54, maka Yayasan Bina Dharma (YBD) dan Pusat Studi Kawasan Timur Indonesia-Universitas Kristen Satya Wacana (PSKTI - UKSW) bekerjasama dengan Willi Toisuta and Associates (WTA) dan University of the Sunshine Coast (USC)-Australia, mengadakan Seminar dan Workshop dengan tema ”Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia”. Melalui Seminar ini, diharapkan para pelaku pendidikan di Indonesia dapat memahami konsep SBI yang diperkaya dengan gambaran sistem pendidikan di Australia sebagai salah satu negara OECD, serta tantangan dan pengalaman membangun sekolah bertaraf internasional di berbagai daerah di Indonesia.   
B. Tujuan

Seminar dan Workshop “Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia” bertujuan untuk :

1. Memberikan gambaran tentang sistem pendidikan di Australia sebagai salah satu negara OECD

2. Menjelaskan konsep Sekolah Bertaraf Internasional dan gambaran penerapan SBI di Indonesia
3. Merumuskan solusi berkaitan dengan kendala-kendala pelaksanaan SBI di daerah.
4. Memberikan paradigma baru pendidikan menurut perspektif ahli perencana pendidikan.
C. Output

Output yang diharapkan dari Seminar ini adalah peserta seminar dan workshop dapat :

1. Memahami sistem penyelenggaraan pendidikan di Australia sebagai salah satu negara anggota OECD.
2. Memahami konsep tentang Sekolah Berstandar Internasional dan gambaran penerapannya di Indonesia
3. Rumusan solusi terkait dengan kendala-kendala pelaksanaan SBI di daerah.
4. Paradigma baru pendidikan menurut perspektif ahli perencana pendidikan.
II. MATERI DAN PEMBICARA
Materi utama pada Seminar dan Workshop “Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia” yang akan disampaikan oleh 2 (dua) orang Keynote Speaker adalah :

1.  “Sistem Pendidikan di Australia” oleh Prof. Merv Hyde (University of the Sunshine Coast, Australia)

2. “ Internasionalisasi Pendidikan di Indonesia” oleh DR(HC). Willi Toisuta, Ph.D (Willi Toisuta and Associates, Jakarta) 
     Dalam seminar ini juga akan dipaparkan materi dari Pembicara lain, yaitu :

3.  Prof. Slameto (Universitas Kristen Satya Wacana, Indonesia)

Topik 
: “ Pengalaman dan Tantangan Penerapan Kebijakan SBI di Indonesia”
4. Drs. Saptono Nugrohadi, M.Si (SMA Negeri  I  Salatiga) 

Topik 
: “Pengalaman dan Tantangan Penerapan Kebijakan SBI di SMAN 1 Salatiga”

III. PESERTA 

Peserta Seminar dan Workshop ‘Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia” berasal dari Jawa Tengah dan beberapa daerah lain seperti Jakarta, Kalimantan, Bali, Papua, Maluku, Sulawesi, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Nusa Tenggara Barat (NTB). Peserta dimaksud merupakan perwakilan :
· Kepala-kepala Dinas dan Staf Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota 
· Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum dan Guru Sekolah SBI dan sekolah RSBI, 

· Dosen UKSW
· Mahasiswa UKSW
· Dewan Pendidikan Provinsi dan Kabupaten di Jawa Tengah. 

· LSM yang peduli pada pendidikan
· Lainnya

Seluruh peserta Seminar di atas, dikategorikan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu Peserta Pasif dan Peserta Aktif. Peserta pasif adalah peserta yang hanya menjadi pendengar, sedangkan peserta aktif adalah mereka yang mengikuti seminar dan workshop pada hari ke-2.  Peserta aktif terdiri atas Kepala dan Staf seluruh Dinas Pendidikan Provinsi dan kabupaten/kota yang hadir, Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah/Guru SMA RSBI dan SBI, dan civitas akademika.  

IV. STRATEGI PELAKSANAAN 
Seminar dan Workshop ‘Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia’ akan berlangsung selama 2 (dua) hari. Hari I akan dilaksanakan seminar dengan pemaparan materi berturut-turut oleh 3 (tiga) orang Pembicara (2 keynote speakers dan 1 orang Pembicara lain), yang dilanjutkan dengan diskusi hingga selesai.

Workshop pada hari II, diawali dengan kegiatan kunjungan ke SMAN 1 Salatiga (RSBI) dan Sekolah Internasional (SBI) di Salatiga. Dalam kunjungannya, peserta workshop akan melakukan pengamatan dan interview dengan pihak sekolah  tentang penyelenggaraan SBI di sekolah yang dikunjungi, terutama berkaitan dengan fasilitas, kurikulum, pembiayaan, dan sumber daya manusia (SDM). Untuk itu, peserta workshop akan dibagi ke dalam 4 (empat) kelompok pengamatan sesuai dengan bagian yang akan diamati, yakni kelompok: 1) Fasilitas SBI, 2) Kurikulum SBI, 3) Pembiayaan SBI, dan 4) Sumber Daya Manusia SBI. Masing-masing kelompok akan melakukan pengamatan dan interview sesuai dengan tugas kelompoknya. 

Setelah kunjungan, kegiatan hari II dilanjutkan dengan presentasi materi “Pengalaman dan Tantangan Penerapan Kebijakan SBI di SMAN 1 Salatiga” oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Salatiga dan diskusi kelompok. Diskusi kelompok akan membahas hasil kunjungan sesuai dengan objek pengamatan masing-masing kelompok dan kendala-kendala penyelenggaraan SBI dari masing-masng daerah. Hasil diskusi dipresentasikan dalam pleno diskusi. 
V. JADWAL SEMINAR DAN WORKSHOP 

Rabu, 29 September 2010
	Waktu 
	Kegiatan
	Pembicara
	PIC

	10.00 – 10.30
	Pembukaan : Sambutan Ketua Panitia
	
	Panitia

	10.30 – 11.00
	Presentasi: 

Sistem Pendidikan di Australia.
	Prof. Merv Hyde 
	Moderator

	11.00 – 11.30
	Presentasi: Internasionalisasi Pendidikan di Indonesia
	DR(HC) Willi Toisuta, Ph.D
	

	11.30 – 13.00
	Diskusi 
	
	

	13.00 – 14.00
	Lunch  
	
	Panitia

	14.00 – 15.30  
	Presentasi:  Pengalaman dan Tantangan Penerapan Kebijakan SBI di Indonesia
	Prof. Dr. Slameto
	Moderator

	15.30 – 16.30
	Diskusi 
	
	Moderator 

	16.30 – 17.00
	Coffee/Tea Break
	
	Panitia

	17.00 – 16.30 
	Penutup
	
	Moderator


Kamis, 30 September 2010

	Waktu 
	Kegiatan
	Pembicara
	PIC

	10.00 – 12.00
	Kunjungan ke SMAN 1 Salatiga dan Sekolah Internasional
	
	Panitia

	12.00 – 13.00 
	Lunch
	 
	Panitia

	13.00 – 14.30
	Presentasi:  Pengalaman dan Tantangan Penerapan Kebijakan SBI di SMAN 1 Salatiga dan Tanya jawab
	Drs. Saptono Nugrohadi, M.Si
	Moderator

	14.30 – 15.30
	Diskusi Kelompok 
	
	Panitia

	15.30 – 16.00  
	Coffee/Tea Break 
	
	-

	16.00 – 17.30
	Pleno dan Penutup
	
	Moderator


VI. WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN 
Waktu
: Rabu, 29  - Kamis, 30 September 2010

Tempat
: Ruang Probowinoto, Lt. 5. Gedung Pasca Sarjana Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga – Jawa Tengah.

VII. PENDAFTARAN 

Seminar dan workshop ‘Internasionalisasi Pendidikan dan Prospeknya di Indonesia’ terbuka untuk umum, dengan biaya pendaftaran sebesar :

· Rp. 100.000,-/orang untuk Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah (urusan Kurikulum), dan Guru Sekolah-sekolah RSBI dan SBI  
· Rp. 50.000,-/orang untuk mahasiswa dan umum
Biaya pendaftaran bisa diserahkan ke Panitia Seminar pada saat pelaksanaan seminar, setelah menyerahkan/mengirimkan lembar konfirmasi kehadiran kepada contact person kegiatan seminar. Sertifikat dapat diambil dengan menunjukkan bukti pembayaran biaya pendaftaran. 
VIII. TRANSPORT DAN AKOMODASI
Akomodasi peserta yang berasal dari luar Jawa Tengah akan disiapkan oleh Panitia, sedangkan biaya transport ke dan dari tempat kegiatan menjadi tanggungjawab peserta.  
IX. INFORMASI 
Untuk informasi lebih lanjut mengenai acara ini dapat menghubungi contact person di bawah ini :

1. Jeffrie Lempas (Willi Toisuta & Associate)
Jl. Sawo Bugel No. 9, Salatiga 50713 – Jawa Tengah
Phone : 0298-322082/311625/311626 (Jam Kantor)
Email: jeffrielempas@gmail.com  

2. Junet da Costa (Willi Toisuta & Associate )
Jl. Cilandak Tengah II No.3A, Jakarta

Phone: 021-7695466/7695734, HP: 0813 9817 9767; Fax: 021-75908972,

Email : junet@wta.co.id 
3. Mianto Nugroho Agung (Yayasan Bina Darma)
Kampus Bina Darma

Jl. Sawo Bugel No. 9, Salatiga 50713 – Jawa Tengah 

Phone & Fax: 0298-321875

Email: yysbinadarma@yahoo.com, mnagung@gmail.com[image: image1.png]
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